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ABSTRAK 

 

Harumi Wahyu.  2022. Peningkatan Kemampuan Membaca Anak Usia 4-5 

Tahun melalui Permainan Mencocokkan Kata 

dengan Flash Card di PAUD Anggrek 1 Pasar 

Ambacang. 

  

Latar belakang penelitian ini adalah kurangnya kemampuan membaca anak 

usia 4-5 tahun hal ini disebabkan oleh terbatasnya media pembelajaran yang 

digunakan. Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengambarkan kondisi awal 

kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun di PAUD Anggrek 1 Pasar Ambacang, 

menggambarkan proses pembelajaran menggunakan media Flash Card, 

menggambarkan peningkatan kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun melalui 

permainan mencocokkan kata dengan Flash Card. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, prosedur penelitian 

memiliki empat tahap yaitu: Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi. 

Subjek Penelitian ini adalah anak-anak di PAUD Anggrek 1 Pasar Ambacang, tahun 

ajaran 2022/2023 dengan jumlah murid 15 orang yang terdiri dari 6 orang perempuan 

dan 9 orang laki-laki. Teknik dari Pengumpulan data adalah Teknik Observasi dan 

Dokumentasi. Teknik Analisis data Menggunakan rumus persentase. Pertemuan ini 

dilakukan 2 siklus, persiklus memiliki 3 kali pertemuan. 

 Hasil dari penelitian ini adalah terjadinya peningkatan kemampuan membaca 

anak usia 4-5 tahun Melalui permainan mencocokkan kata dengan flash card, dilihat 

dari siklus I pada umumnya kemampuan membaca anak terlihat masih kurang 

dengan persentase 31%, dilanjutkan pada siklus II mengalami peningkatan 

kemampuan membaca anak menjadi 84% melebihi dari KKM. Kesimpulan dari 

Penelitian ini adalah Permainan mencocokkan kata dengan Flash Card dapat 

meningkatkan kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun di PAUD Anggrek 1 Pasar 

Ambacang. Bagi kepala hendaknya menyediakan media flash card, serta guru dapat 

menggunakan media flash card sebagai alternatif untuk meningkatan kemampuan 

membaca anak. 

 

 

Kata Kunci: Kemampuan Membaca, Permainan mencocokkan kata, Flash Card. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan dibangun dari sebuah kesadaran untuk mempersiapkan individu 

agar menjadi pribadi tangguh untuk membangun masa depan. Pendidikan 

dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan seperti pembinaan, bimbingan, 

pembelajaran dan pelatihan. Kegiatan tersebut dilangsungkan sebagai bentuk 

perhatian pemerintah terhadap pendidikan. Himbauan wajib belajar pun diserukan 

kepada masyarakat untuk menarik perhatian seluruh warga negara. Harapannya 

dengan memperoleh pendidikan yang layak, para penerus bangsa memiliki cukup 

bekal untuk menyonsong kemajuan bagi nusa, bangsa dan negara.  

 Oleh karena itu, pendidikan sudah mulai diperkenalkan kepada individu sejak 

dini sehingga di masa berikutnya setiap pribadi memiliki kesiapan memasuki 

lingkungan yang lebih luas lagi. Pernyataan ini diperkuat dengan adanya Undang-

Undang Sisdiknas   Nomor 20 tahun 2003. Didalamnya dimuat bahwa PAUD ada 

sebagai suatu upaya membina anak yang dimulai sejak usia kelahiran sampai sang 

anak berusia usia enam tahun. Pendidikan yang diberikan pada usia ini diyakini 

dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak baik jasmani maupun 

rohani anak. Fisik dan psikis ini akan membantu mempersiapkan diri anak 

memasuki pendidikan selanjutnya. 

 Pendidikan Anak Usia Dini adalah salah satu bentuk pendidikan non formal.  

Program pendidikan dini ini tersedia untuk anak berusia 3-5 tahun. Pentingnya 
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pengenalan pendidikan pada usia tersebut karena anak pada masa itu sangat peka 

untuk mempelajari berbagai hal. Terlebih lagi, masa ini hanya datang satu kali 

pada umur tersebut dan tidak akan ditemukan pada usia remaja-dewasa-tua. Oleh 

karenanya, tidak sedikit peneliti menyebut masa ini dengan masa keemasan 

(golden age). Lebih lanjut Suyadi & Ufah menyatakan pendidikan yang 

berlangsung di lembaga PAUD bertujuan memfasilitasi anak sepanjang proses 

pertumbuhan dan perkembangannya secara menyeluruh sesuai dengan nilai-nilai 

kehidupan dan norma-norma yang berlaku (Novrinda et al., 2017). 

 Para ahli memiliki berbagai pendapat mengenai perkembangan anak usia dini. 

Meski demikian sebagaimana layaknya norma yang diberlakukan secara nasional 

di wilayah Indonesia, maka patutlah peneliti mengacu pada Permendikbud Nomor 

137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Disana 

dimuatkan bahwa bidang pengembangan mencakup beberapa hal yaitu 

pengembangan pembiasaan, pemakaian bahasa, daya pikir, fisik-motorik, serta 

pengendalian emosi melalui seni.  

Berbagai hal yang berkaitan dengan perkembangan anak perlu 

dikembangkan dengan metode dan model yang tepat. Sebagaimana dikemukakan 

dalam sebuah jurnal yang ditulis oleh Pamungkas & Sunarti (2018) 

pengembangan kemampuan dasar pada anak perlu melibatkan guru secara 

langsung. Keterlibatan guru dimulai dari tahap penyusunan indikator, dilanjutkan 

dengan merancang metode pembelajaran, kemudian memilih model belajar yang 

sesuai dengan karakter anak hingga melakukan evaluasi hasil belajar anak.  
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Ketika memasuki tingkatan tertentu, ada harapan yang digantungkan orang 

tua pada anak. Melihat anak tumbuh dan berkembang terutama saat pertama kali 

menguasai bahasa pertamanya yang dimuai dari kata “pa-pa”, “ma-ma”, “a-yah”, 

“i-bu” dan sebutan lainnya. Sejak saat itu, anak berlatih setiap kata yang dapat 

diucapkannya. Seiring bertambahnya usia, anak memerlukan tantangan yang lebih 

berarti untuk menambah kosa-kata bahasanya. Aspek pengembangan bahasa ini 

mempunyai kompetensi dasar yaitu anak dapat mendengarkan, berbicara secara 

verbal, menggunakan kosakata, dan memahami simbol-simbol yang mewakili 

pembelajaran menulis dan membaca.  Salah satu upaya tersebut melalui aktivitas 

membaca. Bacaan yang dimaksud bukanlah bahan bacaan berat sebagaimana 

orang dewasa membaca. Terkait hal ini Andini (2022) berpendapat bahwa 

indikator kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun berbentuk aktivitas yang 

melatihnya untuk menyebutkan hal-hal tertentu. Misalnya saja anak disuguhi 

dengan gambar hewan lalu menyebutkan nama hewan itu kemudian menirukan 

bunyi yang dikeluarkan hewan tersebut.  

Perkembangan bahasa anak akan berkembang secara bertahap. Bisa 

melalui komunikasi lisan atau ketika anak berinteraksi dengan bacaan. Lambat 

laun perkembangan bahasa anak akan ikut meningkat. Sejalan dengan 

peningkatan kemampuan anak, anak mulai mengetahui penyebutan simbol-simbol 

huruf. Kemudian muncul ketertarikan untuk meniru huruf, menulis nama sendiri, 

lalu membaca nama sendiri. Agar tujuan pengembangan bahasa anak usia dini 

bisa dicapai dengan optimal, diperlukan sebuah pendekatan dan strategi yang 

tepat, yaitu melalui bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain. 
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 Menurut Semiawan dalam (Ismaniar, 2018) bermain adalah aktivitas yang 

menyenangkan. Anak dapat memilih sendiri model permainan yang disukai. 

Dengan sesuatu yang disukai mereka lebih mudah menyelesaikan suatu tantangan. 

Melalui bermain, banyak aspek yang bisa ditingkatkan. Mereka akan sangat 

bersemangat, terutama ketika anak diberi rewart sederhana seperti tepuk tangan 

dan pujian. Permaian yang dilakukan dengan bebas memacu anak melakukan 

eksplorasi terhadap penemuan hal-hal baru. Syafni (2020) juga memberikan 

pendapatnya tentang permainan yang dilakukan anak itu dapat mengeksplor 

potensi yang dipunyai anak dengan lebih optimal, baik itu spiritualnya, 

intelektualnya, fisiknya maupun mentalnya. Sehingga, bermain bagi anak usia dini 

merupakan berkembangannya semua aspek. Sehingga tidak dapat dipungkiri 

bahwa bermain juga dapat mendukung perkembangan membaca anak.  

 Jamaris dalam (Ismaniar, 2020) menyatakan bahwa tahap kemampuan 

membaca anak usia 4-5 tahun terdiri dari 4 tahap yaitu: (1) timbul kesadaran tulis-

menulis, (2) membaca buku bergambar, (3) mengenal bacaan berhuruf, (4) lancar 

membaca. 

 Mengajarkan membaca sejak dini kepada anak tidak ada efek samping 

negatifnya, selama yang dipakai dapat membuat anak merasa senang dan sesuai 

dengan perkembangan anak, yaitu melalui media permainan. Membaca yang 

paling tepat bagi anak PAUD adalah mengajarkan membaca secara langsung. 

 Sejak dini, nilai membaca ditekankan, dan bahan bacaan diberikan kepada 

anak-anak sebelum memasuki pendidikan formal. Di PAUD Anggrek 1 Pasar 

Ambacang, pendekatan dan materi guru tidak sesuai dengan apa yang diinginkan 
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siswa, yang menyebabkan rendahnya kemampuan membaca siswa, kurangnya 

semangat membaca, dan keterampilan membaca yang kurang baik. 

 Berdasarkan studi penelitian yang dilakukan di PAUD Anggrek 1 Pasar 

Ambacang diketahui bahwa kurangnya kemampuan membaca anak dalam 

membaca kata yang ada pada gambar, kurang tertariknya anak dalam kegiatan 

membaca disebabkan media yang digunakan kurang bervariasi, masih banyak 

anak yang belum mengenal huruf, anak masih sulit memahami kata kata. Penting 

untuk membuat pelajaran membaca menarik bagi anak-anak sehingga mereka 

tidak menjadi atau merasa bosan. Sehingga anak PAUD merasa pembelajaran 

yang diterapkan tersebut sangat menyenangkan. 

  Tabel 1.1 Kemampuan Membaca anak usia 4-5 Tahun di PAUD Anggrek 1  

        Pasar Ambacang (sebelum tindakan) 

 

No 

      

         Aspek yang dinilai 

                            Kategori 

Baik 

Sekali 

Baik Cukup Kurang 

F % F % F % F % 

1 Menyebutkan Simbol-simbol  

Huruf 

1 7 3 2

0 

3 20 8 53 

2 Menghubungkan gambar  

dengan kata  

1 7 2 1

3 

3 20 9 60 

3 Menulis huruf  1 7 1 7 3 20 10 66 

Nilai rata rata  7  1

3 

 20  60 

(Berdasarkan hasil observasi di lapangan) 

 Berdasarkan tabel di atas bahwa seharusnya anak dapat menyebutkan 10 

simbol huruf, dapat menghubungkan kata dan gambar sebanyak 4 macam gambar 

dan dapat menulis huruf sebanyak 10 macam huruf untuk batas minimal tetapi 

masih kurang  dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Menurut Nurlaini, 

(2018) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk anak usia 4-5 tahun adalah 
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75%. Menurut pendapat para ahli banyak faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kemampuan membaca awal anak, diantaranya: (1) media yang di 

gunakan, (2) faktor lingkungan, (3) faktor dari guru tersebut.  

 Menurut (Iswari, 2017) Flash Card merupakan kartu bergambar dengan 

gambar atau foto di halaman depan, deskripsi kosakata yang sesuai dengan 

gambar, dan instruksi tentang cara menafsirkannya. Kelebihan dari media Flash 

card diantaranya: (1) mudah dibawa kemana mana, (2) praktis dalam pembuatan 

atau penggunaannya, memungkinkan siswa untuk belajar secara efektif melalui 

media ini, (3) Kartu ini sangat menarik, memiliki huruf dan angka, dan hanya 

merangsang otak, membuatnya mudah diingat, (4) sangat menghibur untuk 

digunakan sebagai alat pembelajaran dan permainan. Tampaknya sangat penting 

untuk melakukan penelitian tindakan kelas terhadap isu-isu yang diangkat di atas 

dengan mempertimbangkan isu-isu tersebut: “Peningkatan Kemampuan Membaca 

Anak Melalui Sebuah Permainan Mencocokkan Kata Dengan Flash Card di 

PAUD Anggrek 1 Pasar Ambacang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan, dapat diidentifikasi berbagai 

masalah pembelajaran membaca di PAUD Anggrek 1 Pasar Ambacang 

sebagaiiberikut: 

1. Perkembangan kemampuan membaca anak belum berkembang dengan baik. 

2. Strategi pembelajaran guru yang masih monoton. 

3. Media yang digunakan kurang bervariasi. 
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4. Masih banyak anak yang belum mengenal huruf. 

C. Pembatasan Masalah  

 Agar pembahasan ini tidak terlalu luas dan mempermudah penulis dalam 

membuat penulisan, maka penulisan ini akan dibatasi pada kurangnya 

kemampuan membaca anak dengan menggunakan media flash card. 

 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan Pembatasan masalah di atas maka peneliti dapat merumuskan 

permasalahan “Apakah permainan mencocokkan kata dengan Flash Card dapat 

meningkatkan kemampuan membaca anak di Paud Anggrek 1 Pasar Ambacang”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun Tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini secara khusus dapat 

dirinci sebagai berikut: 

1. Menggambarkan kondisi awal kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun di 

Paud Anggrek 1 Pasar Ambacang 

2. Menggambarkan Proses Peningkatan kemampuan membaca dari siklus I dan 

siklus II 

3. Menggambarkan Peningkatan Kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun 

melalui permainan mencocokkan kata dengan flash card. 

 



8 
 

 
 

F. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan memiliki keunggulan atau aplikasi dalam 

pendidikan, baik secara teoritis maupun praktis, berdasarkan tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian tersebut. Inilah kelebihan dari penelitian ini: 

1. Manfaat secara Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 

tentang meningkatnya kemampuan membaca anak melalui permainan 

mencocokkan kata 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru 

1) Untuk membantu dalam meningkatkan kemampuan membaca anak dalam 

bermain 

2) Merangsang kemampuan membaca anak  

3) Membantu merangsang daya fikir pembelajaran anak  

b. Bagi peneliti selanjutnya  

 Dapat dijadikan sebagai sumber, khususnya untuk studi yang melibatkan 

bidang studi peneliti. 

 

G. Defenisi Operasional 

 Untuk mencegah kesalahpahaman dalam penelitian ini, sangat penting untuk 

mendefinisikan istilah dalam judul yang digunakan yaitu: 

1. Kemampuan membaca anak dimulai dengan kegiatan sederhana seperti 

pengenalan terhadap simbol, huruf, gambar dan warna kemudian berkembang 
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hingga merangkainya jadi satu kesatuan bentuk yang dapat dipahami anak. 

Menurut (Hadini, 2017) Menyatakan bahwa Anak yang dapat membaca 

mampu menyelidiki, memahami, dan mengeksplorasi berbagai simbol. 

Simbol-simbol ini bisa berbentuk untaian huruf saat menulis atau membaca, 

atau bahkan bisa berupa gambar. Sedangkan menurut Pertiwi dalam (Afrianti 

& Wirman, 2020) mengatakan bahwa Anak-anak dapat mendeteksi beberapa 

bunyi huruf dan memadukan bunyi-bunyi itu menjadi suku kata dan kata-kata 

untuk memberi makna pada kata tersebut. Ini dikenal sebagai kemampuan 

membaca awal.. Berdasarkan kajian diatas yang dimaksud dengan 

kemampuan membaca anak usia dini adalah suatu kegiatan dari konsep 

membaca. 

2. Menurut (Anafiah & Andini, 2018) Langkah-langkah dalam permainan 

mencocokkan kata atau menjodohkan kata, Siswa diharapkan mencocokkan 

kartu yang diberikan guru berdasarkan foto dan teks yang tidak saling 

berhubungan. Sedangkan menurut (Yenni, 2020) permainan mencocokkan 

kata merupakan permainan yang dapat menstimulus kemampuan literasi dan 

berbahasa anak sehingga anak dapat tertarik. Agar anak dapat 

menghubungkan informasi antara gambar dan istilah yang ia kenal saat 

bermain. Yang dimaksud dengan permainan mencocokkan kata menurut 

peneliti adalah menstimulus kemampuam literasi anak yang berupaya 

mencocokkan informasi antara gambar dengan kata, dengan cara guru 

meminta siswa untuk mencocokkan sesuai dengan gambar dan kata. 


